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ABSTRAK

Ilmu Forensik merupakan bidang ilmu pengetahuan yang digunakan untuk
membantu proses penegakan keadilan melalui proses penerapan ilmu atau sains.
Proses identifikasi terhadap penemuan mayat dilakukan oleh penyidik dan dokter
yang ahli dibidang kedokteran kehakiman agar menjadi alat bukti yang sah
didalam kepentingan peradilan., Renemuan,  mayat tanpa identitas, rusak,
membusuk dan kepala\ terpisah’ yang ditemukan' 'dibelakang warung kosong
dikawasan Ladang Padi, Panorama |, Kelurahan Indarung, Kecamatan Lubuk
Kilangan Km 22, menyebabkan sulitnya proses identifikasi oleh penyidik
kepolisian di Tempat Kejadian Perkara (TKP). Sehingga kepolisian melakukan
koordinasi dengan dokter forensik dengan meminta Visum et Repertum sesuai
pasal 133 KUHAP. Penulis mengemukakan beberapa rumusan permasalahan,
yakni : 1) Bagaimana proses identifikasi forensik oleh penyidik Kepolisian di
wilayah hukum Polresta Padang terhadap penemuan mayat tanpa identitas akibat
pembunuhan? 2) Apa kendala yang di hadapi penyidik Kepolisian dalam proses
identifikasi forensik di wilayah hukum Polresta Padang terhadap penemuan mayat
tanpa identitas akibat pembunuhan. Adapun pendekatan masalah yang Penulis
gunakan adalah pendekatan “yuridis sosiologis dengan deskriptif-analitis.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil, yakni: Dalam proses
identifikasi forensik yang dilakukan oleh penyidik Kepolisian Sektor Lubuk
Kilangan, setelah dilakukan visum dan autopsi oleh dokter forensik, terungkap
bahwa mayat tersebut adalah korban kejahatan penganiayaan karena ditemukan
luka lebam akibat benda tumpul, kemudian juga terungkap identitas korban yang
mana bernama Afni Martin (35th) warga Panggambiran Kelurahan Ampalu
kecamatan Lubuk Begalung. Kendala yang-ditemui dilapangan yaitu: iklim/cuaca
yang mengakibatkan hilangnya atau kaburnya sidik jari laten di TKP dan dalam
olah TKP, TKP nya bersih dalam artian tidak ditemukan tanda-tanda perlawanan,
apakah mayat yang ditemukan dibuang disana atau dibunuh disana, karena akibat
hujan deras maka menyebabkan TKP menjadi kabur sehingga menyulitkan
penyidik dan petugas identifikasi untuk melakukan identifikasi terhadap sidik jari
berupa jejak kaki di TKP. Kemudian Kurangnya tertib administrasi dengan
penyidik, Seringnya permintaan Visum terlambat, sehingga jenazah terbengkalai,
Kurangnya koordinasi Stekholder eksternal seperti: pada saat ditemukannya
mayat seharusnya pihak aparat lebih banyak mengkoordinasi dengan wartawan,
dan kurang nya informasi publik, Kurangnya Sarana dan Prasarana dalam
identifikasi forensik yang belum memadai dan minimnya dana pemeriksaan.



